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MOTTO DAN PERSEMBALI

MOTTO:

“Tidak akan pernah ada langkah ribuan mijika tidak dimulai dengan langkah

pertama. " (Alifa Pratiwi Faisa)
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ABSTRAK

Alifa Pratiwi Faisal, 2021. Penggunaan Aplikasi Google Meer Sebagai Work
From Home dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Muatan Bahasa
Indonesia Di Era Covid-19 Kelas V SDN 26 Mangkaca Kecamatan Segeri
Kabupaten Pangkep. Skripsi. Program S A ), Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidi / \ itas Muhammadiyah Makassar.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

berkelanjutan. Maka dari itu, belajar-mengajar di sekolah merupakan serangkaian

kegiatan vang secara sadar telah terencana Suatu sistem pendidikan dikatakan

berkualitas jika proses pembelajaran berlangsung secara menarik dan menantang

1
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sehingga murid dapat belajar sebanyak mungkin melalui proses belajar vang
berkelanjutan. Perkembangan teknologi dan informasi yang cepat dalam berbagai
aspek kehidupan termasuk bidang pendidikan, merupakan suatu upaya untuk

menjadi permadani masa yang akan dafang dengan jalan memperkenalkan
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pembelajaran online, pembelajaran online dilakukan dengan memanfaatkan
teknologi khususnya internet. Pembelajaran online dilakukan dengan sistem

belajar jarak jauh, di mana kegiatan belajar dan mengajar tidak dilakukan secara
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tatap muka. Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan media, baik media

cetak (modul) maupun non cetak (audio/video), komputer/internet, siaran radio

dan televisi. Sistem pendidikan darmg (online) menjadi salah satu yang dilakukan

untuk mengimplementasikan protokol peiGégahan COVID-19 vang dikeluarkan

sumber belajamya sehingga dapat untuk saling berinteraksi dan berkomunikasi
atau berkolaborasi meskipun secara fisik dikatakan saling berjauhan dengan satu

sama lain. Untuk itu, berfokus pada salah satu aplikasi yang dapat digunakan
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sebagai akses WFH dalam dunia pendidikan yakni penggunaan aplikasi Google

Meet yang merupakan fitur dari Google yang bisa dimanfaatkan untuk mengakses

suatu kegiatan yang dilakukan dari rumah. Dengan kata lain, penggunaan dengan
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belajar. Seseorang tidak dapat meningkatkan cara belajarmya jika sering
mengalami kejenuhan,
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Dalam menghadap disituasi demikian, diperlukan sebuah penggerak

yang dapat dijadikan motivasi dalam meningkatkan belajamya, sehingga mereka
lebih bersemangat melakukan proses pembelajaran secara berkesinambungan dan
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Meet untuk

3. Rumus:

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti memaparkan masalah
yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana cara
menggunakan aplikasi Google Meer sebagai WFH (Work From Home) dapat
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meningkatkan motivasi belajar siswa pada muatan Bahasa Indonesia Di Era

Covid-19 kelas V SDN 26 Mangkaca Kecamatan Segen Kabupaten Pangkep?™

C. Tujuan Penelitian
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a.  Bagl Siswa, untuk mengembangkan motivasi belajar menggunakan aplikasi

Google Meet sebagai proses belajar dari rumah untuk memberikan sejumlah




- Bagi Guru, mendapatkan pengalaman dengan memanfaatkan aplikasi

7

pengetahuan dan keterampilan dasar terhadap pengalaman-pengalaman di
‘era Covid-19 dan memajukan sistem pendidikan.
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BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Penelitian yang Relevan
lan Rasna (2020)
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Menggunakan Metode WebQual 4.0". Hasil penelitian Google Meet menunjukkan

bahwa kualitas kegunaan yang paling baik yaitu website menyediakan interaksi

yang jelas dan mengenai variabel WebQual 4.0, vaitu kualitas kegunaan, kualitas
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informasi dan kualitas interaksi pelayanan akan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan pengguna. Adapun persamaan dari judul tersebut yaitu

penjelasan mengenai manfaat dan aplikasi Goeogle Meer sendin,

“Analisa Efektivitas Sistem Pem /

I

NNt

‘kepada pelajar
~ Vi,

dapat terjadi tanpa guru atau tanpa kegiatan mengajar dan pembelajaran formal

lain. Sedangkan, mengajar meliputi segala hal yang guru lakukan di dalam kelas

vang pada dasammya mengatakan apa yang dilakukan guru agar proses belajar
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mengajar berjalan lancar, bermoral dan membuat siswa merasa nyaman

merupakan bagian aktivitas mengajar, juga secara khusus mencoba dan berusaha

mengimplementasikan  kurikulum  dalam  kelas. Sementara itu, pelajaran

Menurut Maswan dan Khoirul Muslimin (2017: 219) bahwa mengajar
adalah memben pelajaran kepada seseorang (peserta didik) dengan cara melatih

dan memberi petunjuk agar mereka memperoleh sejumlah pengalaman Dan
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pendapat beberapa ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa vang disebut belajar-
mengajar adalah sebuah cara dan sebuah proses hubungan timbal balik antara
siswa dan guru yang sama-sama aktif melakukan proses kegiatan pembelajaran.

Belajar selalu dikaitkan dengan mengajaggdBelajar dan mengajar merupakan dua
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hasil yang optimal sesuai dengan tujuan telah ditetapkan. Kemajuan teknologi

seperti yang terjadi saat ini telah mengubah paradigma belajar dan pembelajaran,
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Paradigma lama yang menganggap guru sebagai satu-satunya sumber informasi

dalam proses pembelajaran tidak lagi berlaku saat ini.
Menurut Pribadi (2017: 10) kemajuan teknologi komunikasi telah

membuat guru tidak lagi harus berperan pai pengajar dan sumber informasi

kegiatan tersebut.

Menurut Arsyad (2016: 10) media pembelajaran adalah segala sesuatu

yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam proses
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belajar mengajar sehingga dapat dapat merangsang perhatian dan minat siswa
dalam belajar. Sedangkan, menurut Susanto (2016: 44) media diartikan sebagai

alat elektromekanis vang menjadi perantara antara siswa dan maten pelajaran.

WHASS
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pembelajaran adalah sebaga benkut:
1) Media cetak Merupakan jenis media yang telah lama digunakan sebagai
sarana dalam aktivitas belajar.
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2) Media grafis dan media pameran Atau display media digunakan sebagai
sarana informasi dan pengetahuan yang menarik bagi penggunanya.

3) Media audio merupakan jenis media yang efektif dan efesien untuk

digunakan sesuai dengan tujuan p

melatih kemampuan pengg

ol

Abelajaran vang ingin dicapar vaitu

1) Alat bantu dalam mengantarkan materi pembelajaran bahasa.
2)  Memben stimulus dan memusatkan perhatian pembelajar.
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3) Mengakomodasikan penyampaian materi-materi vang bersifat khusus dan
membutuhkan penafsiran.

4)  Mengakomodasikan berbagar gaya belajar siswa. Miisalnya, keikutsertaan

siswa dalam proses pembelajaran dénpan menggunakan aplikasi Geogle

iantoni, 2016: 121)
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lebih dikenal dengan akronim ACTION (Access, Cost, Technology, Interaactivity,

Organization, Novelty). Berikut ini uraiannya:
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1) Access yaitu kemudahan dan ketersediaan media pembelajaran jika dilihat

dan sisi pengajar, maka diartikan ketersedian bahan pembuatan media

Ny 7N
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guru akan mengembangkan media yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran
yang diharapkan, bila media tersebut belum tersedia.




5. Media Aplikasi Google Meer

a.  Pengertian Google Meet

Menurut Bambang dalam bukunya yang dikutip Faizin (2020: 112),

Pemanfaatan aplikasi Google Meet dapat mempertemukan banyak orang
di dalam satu ruang aplikasi, serta mempermudah dan mempersingkat waktu
pertemuan. Jadi, dengan adanya aplikasi im kita dapat lebih terbantu
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berkomunikasi walaupun jarak jauh sebagas WFH (Work From Home), semua
penjelasan dan pesan dapat tersampaikan secara langsung tanpa harus bertemu

secara fisik. Semenjak internet ada komunikasi menjadi sangat lancar,

penyampaian pesan bisa tersampaikan daldmwaktu yang relatif singkat. Internet

31 Undang Undang nomer 20 tahun 2003, Sehingga, dari uraian di atas WFH
(Work From Home) atau Pembelajaran jarak jauh sangat tepat untuk digunakan
dengan keadaan Indonesia sekarang, yang wilayah tersebar dengan ribuan pulau
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untuk melalukan komunikasi khususnya pada proses pembelajaran dengan
menggunakan aplikasi Google Meet.
b.  Kelebihan dan Kekurangan Aplikasi Google Meet dalam  Proses

mengklaim dapat menampung hingga 1.000 partisipan dan 10.000 viewers
dalam suatu forum /ive video.
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4)  Kualitas video yang bagus. (Google Meer menghadirkan video yang jernih
dan suara yang jelas, sehingga akan memudahkan dalam hal komunikasi.
5)  Fitur on'gff video dan audio. Ketika live video pada suatu forum, kita bisa

mengatur unfuk menampilkan atau piematikan video dan audio kita. Jadi,
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jaringan mternet partisipan. Semakin kencang, maka semakin bagus.
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4)  Ukuran aplikasi. Untuk ukuran file dan aplikasi androwd Google Meet ini
sekitar 28 MB. Hal ini bersifat relatif, karena kapasitas memory hp setiap
orang yang berbeda-beda,

Privasi pribadi. Ketika mendaftar atad me
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langgapan orang tua yang membawa dampak kekhawatiran justru mempengaruhi
pembelajaran memperoleh pendidikan siswa jadi kurang maksimal, karena siswa
melakukan proses pembelajaran yang didampingi orang tua dengan berbagai




22

macam keluhan yang disampaikan orang tua mengarahkan anaknya, namun
mengingat terhadap pada situasi sekarang lebih batk daripada akan belajar tatap

muka yang masih dalam ruang lingkup bahaya Covid-19.

6.  Motivasi Belajar

Motivasi belajar ms

‘dengan makna motivasi. Di antara istilah yang penulis maksudkan adalah motif,

kebutuhan, dorongan dan insting. Motivasi adalah suatu konstruk (contruct)
terjadinya tingkah laku. Kata motif, dipakai untuk menunjukan keadaan dalam diri
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seseorang yang berasal dari akibat suatu kebutuhan. Motif sebagai pendorong
yang tidak berdiri sendiri, tetapi saling kait-mengait dengan faktor-faktor lain.

Hal-hal yang mempengaruhi motif adalah motivasi, Kalau orang tersebut
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seseorang vang ditandai dengan munculnya perasaan dan didahului dengan
adanya tujuan untuk melakukan sesuatu.
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Hubungan antara motivasi dan belajar dapat dikatakan sangat erat,
apabila tidak ada motivasi belajar dalam dini siswa, maka akan menimbulkan rasa

malas untuk belajar baik dalam mengikuti proses belajar mengajar maupun

< \willha
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Dari pendapat di atas sangat jelas bahwa motivasi merupakan motor
penggerak seseorang dalam melakukan suatu tindakan dan motivasi sangat
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penting dalam proses belajar-mengajar, karena motivasi dapat mendorong siswa

untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu yang berhubungan dengan kegiatan

belajar-mengajar, motivasi vang tinggi akan berdampak pada tingginya semangat

i

N W
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indikator ketercapaian keikutsertaan dalam tindakan motivasi belajar siswa
melakukan proses pembelajaran. Sehingga, terdapat temuan vang akan diketahui

bahwa penggunaan aplikasi Google Meet dapat meningkatkan motivasi belajar
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siswa terkhusus mata pelajaran Bahasa Indoncsia atau tidak. Berikut kerangka

pikir yang ditunjukkan dalam bentuk bagan:

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Pikir
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C. Hipotesis Tindakan
Hipotesis atau jawaban sementara penelitian ini, difokuskan sebagai
berikut:

Ho:  Penggunaan aplikasi Google Meer s ai WFH (Work From Home) pada




BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Menurut Kemmis dan M S l?.: 16) PTK sederhana
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Pada penelitian ini dilakukan secara bersiklus, oleh karena itu penelitian

im direncanakan terdin atas 2 siklus, sebagai berikut:
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l.  Siklus Pertama
a.  Tahap Perencanaan
Dalam tahapan perencanaan ini penelii melakukan identifikasi masalah

dan penetapan alternatif pemecahan masa

& “\;\KA X
," \\\A"'I.(/

dan kegiatan akhir) dengan belajar dan rumah.
2)  Mengumpulkan data keikutsertaan awal-akhir proses pembelajaran siswa

dengan berbagai respon vang didapatkan dari siswa.




¢.  Observasi (Pengamatan)
1) Melakukan observasi dari awal hingga akhir.

2)  Mengumpulkan data siswa dalam keikutsertaan terhadap motivasi belajar

m tanpa menggunakan aplikasi

2) Menyusun RPP dengan menentukan pokok bahasan (Menyimak, Berbicara,

Membaca, dan Menulis)
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3) Menyiapkan  sumber  belajar  yang  menycnangkan  seperti  Video
Pembelajaran/PPT menarik dalam menggunakan aplikas: Google Meet,

4) Membuat lembar observasi (pengamatan) untuk melihat keaktifan siswa

2) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil observasi, untuk digunakan
pada siklus berikutnya apabila tidak terjadi peningkatan
3) Pengamatan tindak ianjut.
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Adapun gambaran pada siklus PTK Sederhana, sebagai berikut:

atas bukti keikutsertaan siswa bersama guru dan peneliti selaku observer yang

berperan penting dalam melakukan aksi penelitian. Instrumen observasi berbentuk

tes obyektif benar salah (True-False Test) yang digunakan untuk memperoleh data
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tentang proses pembelajaran melalui pengamatan sccara langsung baik sebelum

maupun sesudah menggunakan aplikasi Google Meer pada muatan Bahasa
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n adalah metode parmisipas:

yang menghimpun data penelian melalui pengamatan dan penginderaan yang
dilakukan peneliti.




2. Angket/Kuesioner
Angket merupakan alat bantu vang dilaksanakan untuk memperoleh
informasi bagaimana keberhasilan respon siswa saal melakukan proses

jari angket diambil sebelum dan

, n I,A{’"

\\\\\w r//}/

0 —24.99% Rendah
Sumher: Yonny, dkk (2010: [75-176)
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2.  Respon Siswa
Untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan aplikasi Google
Meer dalam proses pembelajaran vang telah dilaksanakan, peneliti memberikan

angket respon siswa. Analisis data resp

, ‘L" A
.‘lh\"lb h S

o

>

siswa dalam proses belajar-mengajar.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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berbanding terbalik dengan taraf keaktifan siswa pada siklus Il dengan nilai

presentase kescluruhan adalah 77% berkritena sangat tinggi dan nilai presentase
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kescluruhan keberhasilan respon siswa siklus 11 adalah 92% berkriteria sangat
tinggi yang terjadi peningkatan pada motivasi belajar dari keseluruhan subjek.

I.  Analisis Lembar Observasi (Pengamatan)

Penjabaran data keaktifan siswa us I yang dihasilkan pada lembar
observasi (pengamatan) dapat dili
Tabel 4.2 Hasil O jar Siswa pada
Muatan Bahasa oogle Meet

No.
1.
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Pada tabel 4.2 terlihat hasil observasi pada siklus 1 diperoleh nilai taraf
keakufan siswa, AF, BR, AAF, MT, FA, dan AS masing-masing sebesar 40%
berada pada kriteria sedang. Sama halnya dengan KKA, NJ, NW. AN, RK, RA,

NRI, dan NRA masing-masing memperolg ai keaktifan 30% yang juga berada

N i

LR L | 90% | Sangat Tinggi
15. JN E 90% Sangat Tinggi

AN L 80% | Sangat Tinggi
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17. NW P 80% Sangat Tinggi
I8. MT 60% Tinggi
19. AAF p 60% Tingm

pada siklus 1l diperoleh milar tarat

34
7\

(M) ™

/f’ 'uv \\
‘\\ '
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1. NNF P 95% Sangal Tinggi
5. NJ P 95% | Sangat Tinggi
6. P 95% Sangat Tinggi
7. P 95% Sangat Tinggi
8. Sangat Tingg:
9,

Sangat Tinggi

. 1" F ki ':"3:~ A
d Il,' a0 \
2y s ) \\

ﬁ.

.’///”'l]\.\“\'\"\\\i

ﬁ'

s

Sangat Tinggi
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B. Pembahasan
Penelinan tindakan kelas yang dilakukan di kelas V SDN 26 Mangkaca

Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep terdin dan dua siklus, dilakukan terhadap

subjck penelitian. Hasil penelitian dianalisi@®@eara kualitatf vang diklasifikasikan

atas dua bagian, yaitu hasil s

\\\\‘“h:/// L 8
AA\”} g ,,/ ®
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(1K i ;::l-.u.---.-m.- .
) \°) \

A\ 3V IO g
N ( 2, \'\ //’ 'll\‘ A\
\ 430 < \ ¥

i
.k

"
n 2

IIII

keaktifan maupun respon siswa.

Dalam pelaksanaan tindakan dilakukan pada pertemuan pertama vaitu

pada Kamis, 15 Juli 2021 kegiatan dimulai dengan memberi salam, dilanjutkan
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dengan perkenalan, menvampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan sera

menjelaskan tentang materi yang akan diajarkan. Proses pelaksanaan dilaksanakan

secara online (daring) atau belajar dari rumah namun, dengan tanpa menggunakan

- :’ | »‘:1
7/’/4/% raa D >y[\\\\
AT .
\ - '

Indonesia pada pelaksanaan tindakan i adalah dengan komponen menyusun dan
merangkai sebuah centa kemuodian mengolah informasi menjadi sebuah cerita. i
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akhir pembelajaran, diselingi dengan pemahaman mengenai cara menggunakan
aplikasi Google Meer pada proses pembelajaran yang akan digunakan.
Pertemuan ketiga pada Sabtu, 17 Juli 2021  Seperti di hari-han

scbelumnya, kegiatan dimulan dengan gberi salam, dilanjutkan dengan

gl A\'h,///

u \\‘ *//4

Q
{V'\/?‘?" @ :
////v%)wo \\ %

AITTTR

}‘s// N g &

e, e ke é‘%/

muatan Bahasa Indonesia,
Adapun tahap refleksi yang bertujuan melakukan evaluasi hasil tindakan
penelitian vang telah dilakukan siklus 1. Perolehan knieria ini kemudian
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dipergunakan scbagai acuan perbaikan dalam menyusun rencana tindakan pada
siklus selanjutnya Berdasarkan hasil pengamatan terhadap masalah-masalah
selama pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus I, hasil observasi taraf
keaktifan siswa dari pertemuan awal sebe penggunakan aplikasi Google Meet

siswa masih ragu-ragu /\

; S

psht 1\ ne 4 4

NS Wi
VR NS

s =

memberikan penghargaan baik verbal maupun non verbal, lalu guru memperbaiki

tahapan kegiatan proses pembelajaran dengan menggunakan aplikasi Google Meet

dan menampilkan suasana pembelajaran sedemikian menank agar siswa tidak
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mengalami  kejenuhan  dalam  proses pembelajaran. Misalnya, melakukan
hubungan nmbal balik antara guru dan siswa dengan menyaksikan secara seksama

video pembelajaran/PPT yang memual pembelajaran terkhususnya pada muatan

i an 3 kﬂ]l pcrlemuan

asuki room-meet

) ¢ \ Pl / ,
’ _~§ ,f» /

—
= :, A S
'/__ s ! o ‘-\o) \
’. //'/,/ J QA Q‘\\:\\

/f«uv N g
" a®

juga untuk selalu mematuhi protokol kesehatan yang telah berlaku. Kegiatan
dimulai dengan memberi salam, dilanjutkan dengan perkenalan, menyampaikan

tujuan pembelajaran dan memberikan serta menjelaskan tentang materi yang akan
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diajarkan. Proscs pelaksanaan dilaksanakan secara online (daring) atau belajar
dant rumah namun, dengan tanpa menggunakan aplikasi Google Meet.

Pembelajaran yang memuat materi Bahasa Indonesia pada pelaksanaan tindakan

v
) SRINN

rl; (= af ] .
N DYV N
/,‘/’_7 4 ‘e\ \

V& !‘\*\\'\\\, »
3;

sudah disediakan, lalu diisi oleh masing-masing siswa. Kemudian, dilakukan
pembenan lembar observasi kepada observer untuk diisi pada kegiatan siklus 11
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vakni proscs pembelajaran muatan Bahasa Indonesia dengan menggunakan
aplikasi CGoogle Meet.

Observasi penelitian tahap pengamatan tindakan dilakukan pada setiap

2
2
v /
3 '

//'// &UWQ \\\

/"ll\“\\ '
.“J\\ 8

RS )
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BABY
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

3 \\\\“"’:/M ,
b ./ \\\\ A}\‘{ u/ r,// ~
s; m:};gé — 4
\\i’ﬁ //: "“Uw‘d \\\§\\\

{ '9\ \'\ AT
S S .‘ \ v '

e
x
s

A

4. Relevansi hasil penelitian ini dengan hasil peneliian sebelumnya, di mana

penggunaan aplikasi CGroogle Meer sebagai Work Frome Home dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa di Era Covid-19.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang tercantum di atas, maka terdapat saran

dalam penelitian ini, antara lain:

I. Bagi Peneliti
Bagi peneliti vang akan dg
rmg DENE U

belajar siswa_difEf;

’ - ]

dapi sega - unok $\
722,400 W NN

SR

Dalam keadaan pendidikan yang telah berlaku saat ini, pihak sekolah dapat
memberikan  pertimbangan-pertimbangan  dalam  membuat  kebijakan
khususnya terkait dengan pembelajaran.
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5. Secara Umum
Hendaknya peneliti atau hasil-hasil penelitian dapat mengembangkan
wawasan mengenai pemanfaatan aplikasi Google Meet sebagai Work From

Home dalam meningkatkan motivasa@Belajar siswa pada muatan Bahasa

Indonesia di Era Covid-19.
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